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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepedulian masyarakat terhadap
lingkungan hidup di Desa Seri Bandung Kecamatan Tanjung Batu. Jenis penelitian
ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel,
yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 80 responden. Pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, angket, dokumentasi, dan wawancara yang befungsi
memperkuat hasil angket. Pengukuran tingkat kepedulian terhadap lingkungan
hidup dilakukan dengan memperhatikan perilaku masyarakat dalam mengelola air,
energi, penggunaan transportasi, pengelolaan sampah, dan peduli lingkungan
sekitar. Hasil penelitian menunjukan tingkat kepedulian lingkungan hidup
masyarakat pada indikator pengelolaan air dengan jumlah 74%, pengelolaan energi
dengan jumlah 76%, dan peduli lingkungan sekitar dengan jumlah 75%. Ketiga
indikator tersebut tergolong dalam tingkat kepedulian yang tinggi, sedangkan
penggunaan transportasi dengan jumlah 56% dan pengelolaan sampah dengan
jumlah 51% tergolong dalam kriteria tingkat kepedulian yang sedang. Pada
indikator penggunaan transportasi yang termasuk dalam tingkat kriteria kepedulian
yang sedang disebabkan oleh masih banyak masyarakat yang menggunakan
kendaraan bermotor untuk keluar rumah dengan jarak yang sangat dekat dan sedikit
sekali masyarakat yang menggunakan sepeda untuk berpergian dengan jarak yang
dekat. Adapun pada indikator pengelolaan sampah termasuk dalam kriteria tingkat
kepedulian yang sedang karena masih banyak masyarakat yang membuang sampah
sembarangan dan belum mengerti cara mengelola sampah dengan benar.

Kata Kunci : Tingkat Kepedulian, Lingkungan Hidup, Masyarakat
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ABSTRACT

This study aims to determine the level of public awareness of the environment in
Seri Bandung Village, Tanjung Batu District. This type of research is descriptive
with a quantitative approach. The sampling technique was purposive sampling with
a sample size of 80 respondents. Data was collected by means of observation,
questionnaires, documentation, and interviews which functioned to strengthen the
results of the questionnaire. The measurement of the level of concern for the
environment is carried out by taking into account the behavior of the community in
managing water, energy, using transportation, managing waste, and caring for the
surrounding environment. The results showed the level of community environmental
awareness on water management indicators with a total of 74%, energy
management with a total of 76%, and caring for the surrounding environment with
a total of 75%. The three indicators belong to a high level of concern, while the use
of transportation with a total of 56% and waste management with a total of 51% is
classified as a criterion of a moderate level of concern. The indicators for the use
of transportation which are included in the level of concern criteria are being
caused by the fact that there are still many people who use motorized vehicles to
leave the house a very short distance and very few people use bicycles to travel a
short distance. As for the waste management indicator, it is included in the criteria
for a moderate level of concern because there are still many people who litter and
do not understand how to manage waste properly.

Keywords: Awareness Level, Environment, Society
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara berkembang saat ini menghadapi banyak masalah,
termasuk masalah lingkungan. Kualitas lingkungan hidup merupakan salah satu
permasalahan yang sering dibicarakan disaat meningkatnya tekanan yang
berpotensi mengubah kondisi lingkungan. Data Indeks Kualitas Lingkungan
(IKLH) yang dirilis pada tahun 2012 menunjukkan bahwa kualitas lingkungan saat
ini mengalami penurunan di Indonesia. Angka kualitas lingkungan pada tahun 2010
sebesar 61,07%, tetapi mengalami penurunan pada tahun 2011 dengan kisaran
60,25% berdasarkan kualitas air, kualitas udara, dan hutan (KLH, 2012).
Berdasarkan data tersebut diketahui terjadi kerusakan lingkungan di Indonesia.

Masalah lingkungan bukanlah tanggung jawab pemerintah semata, tetapi
semua pihak harus bekerja sama untuk mengatasi masalah lingkungan ini. Sebagai
warga negara yang baik, setiap orang perlu mengetahui hak, kewajiban, dan
larangan dalam lingkungan hidup yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang
melalui itu masyarakat diharapkan mengetahui hak, kewajiban, dan larangan dalam
lingkungan hidup serta mampu menjaga lingkungan.

Masalah lingkungan yang terjadi saat ini dapat digambarkan sebagai
masalah moral jika dikaitkan dengan perilaku manusia. Lingkungan terkadang tidak
selalu terkait dengan masalah teknis, tetapi berubah menjadi krisis moral global.
Hutan, laut, air, tanah, atmosfer yang terus mengalami pencemaran dan kerusakan
serta jenis kerusakan lainnya adalah akibat dari perilaku manusia yang tidak
bertanggung jawab dan hanya memikirkan kebutuhannya sendiri. Manusia sendiri
merupakan penyebab utama pencemaran dan kerusakan lingkungannya sendiri.
(Keraf, 2010).

Sikap peduli masyarakat terhadap lingkungan adalah tanggung jawab semua
orang. Kenyataannya, masalah lingkungan yang tidak bersih serta berbahaya bagi

kesehatan tidak dapat diatasi tanpa hati nurani masing-masing individu dan
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kelompok tertentu sehingga lingkungan yang semulanya bersih akan tidak
bermanfaat dan menimbulkan masalah lingkungan jika tidak dijaga, dirawat, dan
tidak diikuti dengan rasa tanggung jawab masing-masing orang.

Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang lingkungan hidup dan
rendahnya tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang menjadi
penyebab menurunnya kualitas lingkungan. Dalam hal ini, kurangnya informasi
yang berguna bagi masyarakat termasuk yang membuat individu tersebut kurang
mengerti cara bertindak dengan baik dalam mengelola lingkungan yang benar.
Selain itu, gaya hidup masyarakat yang sering membuang sampah sembarangan dan
mengabaikan lingkungan akan menyebabkan lingkungan menjadi kotor dan
tercemar. Adapun menurut Husin (2012), bahwa

“pengetahuan lingkungan penting dimiliki oleh setiap individu. Tantangan
kerusakan lingkungan dapat dikurangi bila manusia sebagai pengolah alam
menerapkan hasil pengetahuannya untuk menyelamatkan lingkungan.
Wujud aplikasinya selain kognisi, informasi yang diperoleh itu akan diolah
sampai pada tahap kepedulian dan kepekaan pada lingkungan, selanjutnya
dilakukan dalam tindakan nyata.”

Dengan demikian, dalam hal ini pemahaman tentang lingkungan hidup itu sendiri

artinya dapat meningkatkan kepedulian individu maupun masyarakat pada
lingkungan.

Menurunnya kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan
telah menimbulkan banyak dampak negatif, seperti penurunan kadar oksigen,
peningkatan kadar karbon dioksida di udara, penipisan lapisan ozon, pencemaran
air sungai dan laut, peningkatan suhu bumi, pemanasan global, punahnya flora dan
fauna, mencairnya es di kutub utara dan selatan, dan lain sebagainya. Namun, jika
masyarakat mampu menjaga lingkungan, juga akan menimbulkan banyak dampak
positif, salah satunya akan meningkatkan kualitas hidup individu. Menurut Palupi
(2017), sikap positif terhadap perilaku pro lingkungan akan mempengaruhi perilaku
seseorang untuk lebih peduli terhadap lingkungan. Hal ini, penting untuk
mengurangi dampak negatif dari kerusakan lingkungan sehingga tercipta
lingkungan yang berkelanjutan. Setiap orang berperan serta berkewajiban untuk
menjaga, melindungi, dan mengelola lingkungan hidup. Pada dasarnya pelestarian

lingkungan hidup tercipta dari hubungan selaras antara hidup manusia dengan



Universitas Sriwijaya

sumber daya alam yang tersedia. Melestarikan lingkungan alam harus diartikan
sebagai manfaat yang berguna secara berkelanjutan dan selalu mengembangkan
lingkungan seiring dengan perkembangan zaman.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup menetapkan bahwa setiap orang berhak untuk
ikut serta dalam perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Setiap orang
berperan dalam melindungi dan mengelola lingkungan hidup dan wajib menjaga
kelestarian fungsi lingkungan hidup, serta mengendalikan pencemaran dan
kerusakan lingkungan hidup. Pelestarian lingkungan hidup pada hakikatnya terdiri
atas terciptanya hubungan yang serasi antara kebutuhan hidup manusia dengan
sumber daya alam yang tersedia. Melestarikan alam bukan berarti alam tidak
diubah, manusia tidak mendapatkan manfaat apapun. Konservasi lingkungan alam
harus diartikan sebagai pemanfaatannya secara terus menerus, selalu
memperhatikan dinamika, pencemaran, dan produktivitas sumber daya alam
tersebut.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kondisi kepedulian masyarakat
dalam hal pelestarian dan pengelolaan lingkungan hidup Desa Seri Bandung
Kecamatan Tanjung Batu belum dapat dikatakan memadai. Hal ini terlihat dari
aktivitas warga yang kerap kali membuang sampah di pinggir jalan bahkan ke
sungai. Dampaknya ketika melewati daerah tersebut, maka akan dihadapkan
dengan pemandangan yang tidak enak dilihat mata serta akan tercium bauk yang
tidak sedap yang disebabkan oleh sampah yang menggenangi air sungai tersebut.
Selain itu, ada juga yang membuat desa ini kurang telihat bersih, yaitu masih
banyaknya kotoran sapi yang menumpuk di jalan. Ketika memasuki desa ini pasti
ada saja kotoran sapi yang menumpuk di jalanan, bahkan desa ini pun sudah
terkenal di daerah Tanjung Batu sebagai desa yang banyak kotoran sapinya. Hal ini
terjadi karena masayarakat Desa Seri Bandung banyak yang berternak sapi. Desa
Seri Bandung sebenarnya telah mempunyai Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
sampah yang berada di perbatasan dan Tempat Penampungan Sementara (TPS)
Kecamatan Tanjung Batu yang berada di sebelah ujung ilir desa. Di tempat yang

biasa masyarakat membuang sampah sembarangan itu, sebenarnya sudah dipasang
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papan pengumuman bahkan kepala desa setempat pun sudah mengumumkan secara
langsung kepada masyarakat Desa Seri Bandung bahwa tidak boleh lagi membuang
sampah di sana. Namun, walaupun sudah dilakukan hal demikian masih saja ada
oknum yang terdapat melakukan tindakan membuang sampah sembarangan. Itu
artinya masyarakat di desa tersebut belum mengerti arti lingkungan hidup serta juga
belum begitu peduli terhadap kelestarian lingkungan hidup. Tidak hanya itu,
perilaku tidak peduli masyarakat juga ditunjukkan dari banyaknya penggunaan
plastik. Hal ini terlihat dari tumpukkan sampah yang didominasi oleh sampah
plastik yang dibuang oleh masyarakat. Sikap masyarakat tersebut dapat
memberikan dampak negatif yang cukup besar bagi desa jika dibiarkan begitu saja
secara terus-menerus. Tidak hanya saat ini, tetapi akan berdampak pada masa yang
akan datang.

Uraian di atas menunjukkan betapa pentingnya kita sebagai makhluk hidup
dalam meningkatkan kepedulian pada lingkungan hidup. Fakta ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Jima., dkk (2021) bahwa Kketerlibatan
masyarakat berpartisipasi dalam peduli lingkungan merupakan hal utama demi
menjaga dan melestarikan lingkungan. Manusia sebagai makhluk hidup tentunya
memiliki rasa peduli terhadap lingkungan, berharap mampu meningkatkan dan
melakukan pengelolaan lingkungan untuk lebih baik.

Berdasarkan permasalahan yang ada di Desa Seri Bandung, Kecamatan
Tanjung Batu maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Tingkat Kepedulian Masyarakat terhadap Lingkungan Hidup di Desa Seri
Bandung Kecamatan Tanjung Batu”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah bagaimana tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup di

Desa Seri Bandung Kecamatan Tanjung Batu.
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan hidup di
Desa Seri Bandung Kecamatan Tanjung Batu.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritisnya dapat digunakan dalam menambah literatur ilmu
tentang lingkungan hidup dan ilmu tentang kepedulian lingkungan dalam
memamahi berbagai aspek yang berkaitan dengan studi tentang tingkat kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan hidup.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Bagi Pemerintah Desa Seri Bandung

Manfaatnya dapat menjadi bahan evaluasi untuk mempertinggii,
mempertahankan bahkan meningkatkan upaya yang dilakukan untuk mendorong
masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup khususnya dalam menjaga
keasrian lingkungan alam. Selain itu, Pemerintah Desa Seri Bandung harus
melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan agar diperoleh keputusan

untuk kepentingan bersama.

1.4.2.2 Bagi Masyarakat Desa Seri Bandung
Manfaatnya dapat menumbuhkan kepedulian masyarakat tentang
pentingnya menjaga lingkungan serta diharapkan dapat meningkatkan kualitas

lingkungan hidup di Desa Seri Bandung Kecamatan Tanjung Batu.

1.4.2.3 Bagi Peneliti

Manfaatnya dapat mengetahui kondisi lingkungan dan tingkat kepedulian
masyarakat terhadap lingkungan hidup di Desa Seri Bandung sehingga kedepannya
dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan lingkungan hidup Desa Seri

Bandung.
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